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 ABSTRAK  
Pendahuluan: Tingginya prevalensi stunting menunjukkan perlunya identifikasi faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting, termasuk pola pemberian makanan 

dan pengetahuan orang tua. Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui hubungan pola 
pemberian makanan dan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada anak 
balita 

Metode: Penelitian kuantitatif observasional dengan rancangan potong lintang. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak balita dengan teknik total sampling 
sebanyak 35 responden. Analisis menggunakan uji  statis tik khi-kuadrat. Waktu dalam 
penelitian ini dilakukan pada bulan Mei -Juni 2025.   

Hasil: Berdasarkan hasil  Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola pemberian makanan dan pengetahuan dengan kejadian stunting 
pada anak balita. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pemberian makan yang tepat 
serta pengetahuan gizi yang baik berperan penting dalam mencegah terjadinya stunting 

pada anak.  
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pola pemberian makanan  
dengan kejadian stunting dengan hasil  uji Chi – square (p=0,000) dan terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting dengan hasil  uji  Chi – square 
(p=0,000). Semakin baik pola pemberian makanan dan tingkat pengetahuan orang tua, 
maka semakin rendah risiko terjadinya stunting pada anak. 
ABSTRACT 

Introduction:The high prevalence of stunting indicates the need to identify factors 
associated with stunting, including feeding practices and parental knowledge. This study 
aimed to determine the relationship between feeding practices and mothers’ level of 

knowledge and the incidence of stunting among children under five.  
Methods: This was a quantitative observational study with a cross-sectional design. The 
study population consisted of all mothers who had children under five, and a total 
sampling technique was used to obtain 35 respondents. Data were analyzed using the 

Chi-square statistical test. The study was conducted from May to June 2025. 
Results: The results showed a significant relationship between feeding practices and 
mothers’ knowledge and the incidence of stunting among children under five. These 
findings indicate that appropriate feeding practices and good nutritional knowledge play 

an important role in preventing stunting in children. 
Conclusion: There was a significant relationship between feeding practices and the 
incidence of stunting, with Chi-square test results showing p = 0.000. There was also a 

significant relationship between mothers’ level of knowledge and the incidence of 
stunting, with Chi-square test results showing p = 0.000. The better the feeding practices 
and the higher the parents’ level of knowledge, the lower the risk of stunting in children. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu masalah gizi yang dihadapi oleh indonesia adalah kejadian balita pendek (stunting). 

Stunting adalah hal yang sangat penting karena akan memengaruhi sumber daya manusia di masa depan. 

Balita stunting mudah terjangkit penyakit dan bisa menderita penyekait degenerative saat dewasa. Anak 

dapat dikatakan sangat pendek (severely stunted) jika tinggi atau panjang badan kurang dari 3 kali standar 

deviasi (<-3 SD) sedangkan anak dikatakan pendek (stunted) apabila tinggi atau panjang badannya -3 SD 

sampai dengan -2 SD. (WHO, 2023).  

Di Indonesia, stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang memerlukan 

perhatian serius. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting 

nasional mencapai 21,6%. Meskipun angka tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya, prevalensi tersebut masih berada di atas ambang batas yang ditetapkan WHO yaitu kurang 

dari 20%. Pemerintah Indonesia telah menetapkan percepatan penurunan stunting sebagai program 

prioritas nasional melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting. Kebijakan tersebut menekankan pentingnya intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif melalui 

pendekatan multisektor, termasuk peningkatan kualitas pola makan anak, edukasi gizi bagi keluarga, 

peningkatan pelayanan kesehatan ibu dan anak, serta penguatan peran masyarakat dalam upaya 

pencegahan stunting. 

Di tingkat daerah, Provinsi Sulawesi Selatan masih menghadapi permasalahan stunting dengan 

prevalensi yang relatif tinggi dibandingkan target nasional. Beberapa kabupaten, termasuk Kabupaten 

Luwu, masih menunjukkan adanya kasus stunting yang memerlukan penanganan berkelanjutan. Kondisi 

tersebut juga ditemukan di Desa To'pongo, yang masih memiliki balita dengan status stunting. Berbagai 

faktor diduga berkontribusi terhadap tingginya kejadian stunting di wilayah tersebut, di antaranya pola 

makan balita yang belum sesuai dengan kebutuhan gizi serta masih terbatasnya pengetahuan ibu mengenai 

pemenuhan gizi, pemberian makan yang benar, dan praktik pengasuhan anak. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa upaya penurunan stunting tidak hanya bergantung pada ketersediaan pangan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan keluarga, khususnya ibu, dalam menerapkan pola makan yang sehat dan 

memenuhi kebutuhan gizi anak secara optimal. 

Prevalensi stunting di Sulawesi Selatan pada tahun 2022 berada pada 27,2%, realtif jauh di atas rata-

rata prevalensi stunting secara nasional yaitu 21,6%. Jika diamati menurut kabupaten/kota di Sulawesi 

Selatan terdapat 14 kabupaten/kota yang prevalensi stuntingnya berada di atas rata-rata provinsi Sulawesi 

Selatan, Kabupaten Jeneponto merupakan daerah dengan prevalensi stunting tertinggi, mencapai 39,8%. 

Selanjutnya diikuti oleh kabupaten tana toraja dan kabupaten pangkajene dan kepulauan secara beruturut -

turut 35,4% dan 34,2%. (Abdur-Rabb,  et al 2024). 

Pola makanan yang diberikan bisa memberi gambaran terkait asupan gizi yaitu terdiri dari jadwal, 

jumlah, dan jenis makanan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Pola pemberian makan anak, jika salah 

dalam melakukan maka dapat menimbulkan gangguan makan sehingga menjadikan asupan gizi anak tidak 

terpenuhi. Kondisi ini dapat dipengaruhi pada saat proses persiapan makan, membiasakan anak makan 

dengan tepat waktu, menenangkan anak dengan memberikan makanan, serta memperhatikan cara 

memberikan anak makan. (Rusli et al, 2018) dalam (Panjalu et al 2024). 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan pada bulan februari 2025 melalui wawancara dengan 

bidan desa dan kader Posyandu di Desa To'pongo, masih ditemukan balita yang mengalami stunting. Hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian ibu belum menerapkan pola makan yang sesuai dengan 

kebutuhan gizi balita. Beberapa balita masih mengonsumsi makanan dengan jenis yang kurang beragam, 

frekuensi pemberian makan yang belum sesuai dengan usia, serta asupan protein hewani yang masih 

terbatas. Selain itu, bidan desa dan kader posyandu menyampaikan bahwa masih terdapat ibu yang 

memiliki pengetahuan yang kurang mengenai pemberian makan balita, kebutuhan gizi sesuai usia, serta 
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pentingnya pemantauan pertumbuhan secara rutin di posyandu. Kondisi tersebut diduga menjadi salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap masih ditemukannya kasus stunting di Desa To'pongo. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis hubungan pola makan dan pengetahuan ibu dengan kejadian 

stunting pada balita di Desa To'pongo sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam penyusunan 

program pencegahan stunting yang lebih tepat sasaran 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

section yaitu apakah ada hubungan antara pola pemberian makanan dan tingkat pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting pada anak balita di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi. Penelitian ini dilakukan di Desa 

To’pongo Kecamatan Lamasi. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei -Juni 2025. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak balita yang ada di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang dapat mewakili seluruh 

populasi yang ada. Sampel penelitian ini di ambil dengan Teknik total sampling dengan jumlah sebanyak 35 

responden. 

HASIL  

Penelitian tentang hubungan pola pemberian makanan dan tingkat pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting pada anak balita di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi dengan sampel 35 responden di 

lakukan dengan cara pembagian kuesioner dan lembar persetujuan responden, penimbangan berat badan 

serta  pengukuran tinggi badan.  

1. Analisis Univariat 

Analisis Univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel penelitian 

yang meliputi pola pemberian makanan, tingkat pengetahuan ibu dan kejadian stunting. Berikut 

adalah hasil dari analisis univariat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Balita 

 di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi 

Karakteristik  Frekuensi (N) 
 

Presentase (%) 

Usia Ibu    
15-24 Tahun 

 
25-34 Tahun 

 
>35 Tahun  

 

4 
 

18 
 

13 
 

11,4% 
 

51,4% 
 

37,1% 
 

Total 35 100% 

Pekerjaan 
Ibu  

  

IRT 
 

Guru  
 

Swasta 
 

Bidan  

32 
 

1 
 

1 
 

1 

91,4% 
 

2,9 %  
 

2,9 % 
 

2,9 % 
 

Total 35 100% 

Pendidikan 
Ibu  

  



Vol.2 No.1 Tahun 2026 
ISSN (Online): 3110-2638 

4 | Applied Health Scientific Journal (AHSJ) 

 

 

 

       

 

 

 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 35 responden usia balita yang paling banyak 

yaitu berusia 47-60 bulan sebanyak 17 responden (45,7%) dan paling sedikit yang berusia 6-12 Bulan 

sebanyak 4 responden (11,4%).  

Berdasarkan tabel 31 menunjukkan bahwa dari 35 responden jenis kelamin balita yang paling 

banyak yaitu yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 responden (57,1%) dan yang paling sedikit 

yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 responden (42,9%).  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita di Desa 

To’pongo Kecamatan Lamasi 

Karakteristik  
 

Frekuensi (N) Presentase (%)  

Usia Balita  
 

  

6-12 Bulan  
 

13-46 Bulan  
 

47-60 Bulan  

4 
 

15 
 

16 

11,4% 
 

42,9% 
 

45,7% 
 

Total  
 

35 
 

100% 
Jenis Kelamin 

 
  

Laki-laki  
 

Perempuan  
 

20 
 

15 
 

57,1% 
 

42,9% 
 

Total  35 100% 
Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 responden usia balita yang paling banyak 

yaitu berusia 47-60 bulan sebanyak 17 responden (45,7%) dan paling sedikit yang berusia 6-12 Bulan 

sebanyak 4 responden (11,4%).  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 responden jenis kelamin balita yang paling 

banyak yaitu yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 responden (57,1%) dan yang paling sedikit 

yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 responden (42,9%).  

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Kejadian Stunting Balita 

di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi 

SD 
 

SMP 
 

SMA 
 

S1 
 

D4 
 

3 
 

5 
 

24 
 

2 
 

1 
 

8,6% 
 

14,3% 
 

68,6% 
 

5,7% 
 

2,9% 

Total 35 100% 
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Karakteristik  
 

Frekuensi (N) Presentase (%)  

Stunting  
 

Tidak Stunting 
 

10 
 

25 
 

28,6% 
 

71,4% 
 

Total  35 100% 
Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 35  balita terdapat 10 (28,6%) balita yang 

mengalami stunting dan 25 (71,4%) balita yang tidak mengalami stunting.  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakterstik pola pemberian makanan ibu pada  

anak balita di Desa To’pongo Kecamatan lamasi tahun 2025 

Pola Pemberian 
Makanan 

 

Frekuensi Presentase 

Baik 
 

Kurang 
 

28 
 

7 
 

80% 
 

20% 
 

Total 35 100% 
Sumber : Data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 35 responden untuk variabel pola pemberian 

makanan terdapat sebanyak 28 responden ( 80% ) dengan pola pemberian makanan baik dan 

sebanyak 7 responden ( 20% ) yang memiliki pola pemberian makanan dengan kategori kurang.  

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik tingkat pengetahuan ibu pada anak balita di Desa 

To’pongo Kecamatan Lamasi tahun 2025 

Tingkat Pengetahuan 
Ibu 

Frekuensi  
 

Presentase 

Tinggi  
 

Rendah  
 

23 
 

12 
 

65,7% 
 

34,3% 
 

Total  35 100% 

Sumber : Data Primer, 2025  

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 35 responden untuk variabel tingkat 

pengetahuan ibu terdapat sebanyak 23 responden ( 65,7% ) dengan tingkat pengetahuan tinggi dan 

sebanyak 12 responden ( 34,3% ) yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori rendah . 

2. Analisis Bivariat 

a.  Hubungan pola pemberian makanan dengan kejadian stunting pada anak balita di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi 

Analisis bivariat digunakan untuk melihat bagaimana hubungan antara variabel 

independent dan variabel dependen, yakni pola pemberian makanan dan tingkat pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting.  

Hasil penelitian tentang hubungan pola pemberian makanan dengan kejadian stunting 

pada anak balita di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 6 Hubungan pola pemberian makanan dengan kejadian stunting di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi  Tahun 2025 
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Pola pemberian 
makanan 

 

Status Gizi Total P-
value 

Stunting Tidak Stunting 

N % N % N % 

Baik 
 

Kurang 

3 
 

7 

8,6% 
 

20,0% 

25 
 
0 

71,4% 
 

0,0% 

28 
 
7 

80,0% 
 

20,0% 

 
0,000 

 
Total 

 
10 

 
28,6% 

 
25 

 
71,4 

 
35 

 
100% 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 6 di atas menujukkan bahwa dari 35 responden ibu yang memiliki balita 

stunting dengan pola pemberian makanan baik sebanyak 3 responden (8,6%) dan ibu yang 

memiliki pola pemberian makanan kurang sebanyak 7 responden (20,0%). Ibu yang memiliki pola 

pemberian makanan dengan balita tidak stunting sebanyak 25 responden (71,4%) dan ibu dengan 

pola pemberian makanan kurang 0 balita (0,0%). terdapat hubungan antara pola pemberian 

makanan dengan kejadian stunting (p=0,000), yang artinya pola pemberian makanan ibu yang 

rendah memiliki resiko mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang tidak stunting.  

b.    Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada anak balita di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi 

Hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan ibu dengan Kejadian stunting pada balita di 

desa to’pongo kecamatan lamasi dapat di lihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 7 Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Stunting 

 Pada Anak Balita Di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi 

Tingkat 
pengetahuan ibu 

Status Gizi Total P-
value  

Stunting Tidak 
Stunting  

N %  N % N      % 
Rendah  

 
Tinggi 

10 
 
0 

28,6% 
 

0,0% 

2 
 

23 

5,7% 
 

65,7% 

12 
 

23 

34,3% 
 

65,7% 

 
0,000 

Total 10 28,6% 25 71,4% 35 100% 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 3.8 diatas menunjukkan bahwa dari 35 responden ibu yang memiliki 

balita stunting dengan tingkat pengetahuan rendah sebanyak 10 responden (28,6%) dan ibu yang 

memiliki pengetahuan tinggi 0 (0,0%). Ibu yang memiliki tingkat pengetahuan rendah dengan balita 

tidak stunting sebanyak 2 responden (5,7%) dan ibu dengan tingkat pengetahuan tinggi dengan 

balita tidak stunting 23 responden (65,7%). Berdasarkan hasil uji Chi – square terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting (p=0,000), yang artinya tingkat 

pengetahuan ibu yang rendah memiliki resiko mengalami stunting dibandingkan dengan balita 

tidak stunting. 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  
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1. Hubungan Pola Pemberian Makanan dengan Kejadian Stunting Pada Anak Balita di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi  

Pola  pemberian makan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kejadian stunting. Pola 

pemberian makan yang tidak sesuai kepada anak seperti frekuensi pemberian makan rendah, 

pemberian makan yang kurang selama dan setelah sakit, konsistensi makan yang tidak sesuai dengan 

usia balita, pemberian jumlah makanan yang tidak sesuai, pemberian makanan yang tidak responsif, 

makanan tidak bervariasi dan kurang sumber protein, kandungan makanan tidak bergizi, serta makanan 

pendamping yang memiliki kandungan energi rendah. (kiik dan Nuwa, 2018) dalam (Rahma Tunny, 

2024). 

Pola pemberian makanan sangat mempengaruhi status gizi balita karena pada usia tersebut 

balita masih sangat bergantung pada ibu atau pengasuhnya untuk pemenuhan kebutuhan makan. Ibu 

dengan pola asuh yang kurang baik dalam pemberian makan berisiko empat kali lebih besar memiliki 

anak dengan status gizi kurang disbandingkan ibu terkait pola pemberian makan yang benar. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pola pemberian makan mencakup faktor ibu, sosial lingkungan, dan 

informasional. Selain itu pola pemberian makan pada anak juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis, 

psikologis, sosial dan budaya. (Wirawanti, et al2024) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian stunting pada anak balita di desa 

to’pongo kecamatan lamasi dengan 34 responden, balita stunting dengan kategori pola pemberian 

makanan baik yaitu  3 (8,6%) responden dan kategori pola pemberian makanan kurang yaitu 7 (20,0%) 

responden dan balita tidak stunting kategori pola pemberian makanan baik yaitu  25 (71,4%) responden 

dan kategori pola pemberian makanan kurang 0 (0,0%) responden. Pada penelitian ini terdapat 

hubungan antara pola pemberian makanan dengan kejadian stunting pada anak balita di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi dengan nilai p =0,000 < 0,05. Maka, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan yaitu  

tidak semua balita stunting memiliki ibu dengan pola pemberian makanan kurang namun ada juga balita 

stunting  memiliki ibu dengan pola pemberian  makanan baik. 

Dari hal diatas dapat dilihat bahwa pola pemberian makanan ibu yang kurang memiliki peluang 

lebih besar anak terkena stunting dibandingkan ibu dengan pola pemberian makanan baik.  Pemenuhan 

kebutuhan gizi anak sangat perlu diperhatikan untuk mencegah adanya kejadian stunting pada anak. 

Peran orang tua dalam pemenuhan gizi harus secara optimal dan tepat agar kebutuhan gizi anak 

terpenuhi dengan baik. Meskipun pola pemberian makanan sudah baik, anak masih bisa mengalami 

stunting karena beberapa faktor lain yang mempengaruhi penyerapan nutrisi dan pertumbuhan anak 

seperti sanitasi, kebersihan lingkungan yang buruk serta faktor genetik juga bisa berperan dalam 

pertumbuhan anak.   

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh nurrasyidah, afrida ristia dan rini yusdani dengan judul 

pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan  tahun 2023 dengan hasil 

uji chi-square yang diperoleh nilai p = 0,029 lebih kecil dari nilai (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita 12-59 bulan  di Desa 

bukti selamat kecamatan Sungai raya kabupaten aceh timur.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  rahmawati  et al (2022) dengan judul penelitian 

hubungan pola pemberian  makan dengan kejadian stunting pada balita 1-5 tahun  dengan hasi chi-

square yang diperoleh nilai p =0,448 (p>0,05) menunjukkkan bahwa tidak terdapat hubungan  pola 

pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita usia 1-5 tahun. 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan observasi, penelitian dapat dilihat bahwa ibu dengan pola 

pemberian makanan kurang dapat  mempengaruhi adanya kejadian stunting. Apabila pola asuh dalam 

pemberian makanan dilakukan tidak tepat pada masa balita hal ini dapat memungkinkan meningkatkan 

resiko kejadian stunting pada anak balita.  
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2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting pada anak balita di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi  

Pengetahuan gizi adalah pengetahuan terkait makanan dan zat gizi. Sikap dan perilaku ibu dalam 

memilih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

adalah tingkat pengetahuan seseorang tentang gizi sehingga dapat mempengaruhi status gizi seseorang 

tersebut. Pengetahuan gizi ibu yang kurang dapat menjadi salah satu penentu status gizi balita karena 

menentukan sikap dan perilaku ibu dalam memiliih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita serta 

pola makan terkait jumlah, jenis dan frekuensi yang akan mempengaruhi asupan makan pada bayi 

tersebut pengetahuan gizi ibu dapat dipengaruhi oleh usia, pendidikan, pengetahuan dan pekerjaan. 

Selain itu, asupan makan pada balita juga dipengaruhi oleh budaya setempat yang juga dapat 

mempengaruhi pemilihan makanan oleh ibu. (Puspasari & Andriani, 2017).  

Kurangnya pengetahuan tersebut menyebabkan ibu kurang memperhatikan asupan zat gizi yang 

diberikan Ketika anak masih berusia kurang dari 2 tahun. Kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting 

juga disebabkan oleh masih rendahnya pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pengalaman yang merupakan guru terbaik dalam mengasah 

pengetahuan. (palupi, et al 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita di desa to’pongo 

kecamatan lamasi dengan 35 responden, balita stunting dengan kategori tingkat pengetahuan tinggi 

yaitu 0 (0,0%) responden dan kategori rendah 10 (28,6%) responden, dan balita tidak stunting kategori 

tingkat pengetahuan ibu tinggi yaitu 23 (65,7%) responden dan kategori tingkat pengetahuan ibu rendah 

2 (5,7%) responden. Pada penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting pada anak balita di Desa To’pongo Kecamatan Lamasi dengan nilai p =0,000 < 0,05. 

Maka, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan yaitu tidak semua balita stunting memiliki ibu dengan 

tingkat pengetahuan rendah namun ada juga balita stunting memiliki ibu dengan tingkat pengetahuan 

tinggi. 

Dari hal diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan ibu berpengaruh terhadap kejadian 

stunting pada anak balita karena pengetahuan orang tua dapat membantu memperbaiki status  gizi pada 

anak balita untuk mencapai pertumbahan yang baik. Pengetahuan yang tidak memadai, dengan 

kurangnya pengertian dalam kebiasaan makan yang baik serta pengertian yang kurang mengenai 

stunting dalam menentukan sikap dan perilaku ibu untuk menyediakan makanan bagi anaknya termasuk 

jenis, jumlah, dan jadwal yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal.  

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh hasnawati, syamsa latief, dan jumiarshi purnama al 

dengan judul penelitian hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 

bulan denga hasil uji chi-square yang diperoleh nilai p =0,02 lebih kecil dari nilai (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada hubungan antara pengetahuan ibu 

terhadap kejadian stunting pada anak 12-59 bulan di wilayah kerja puskesmas lawawoi kabupaten 

sidrap tahun 2020.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Saputra et al., 2023) dengan judul hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang  stunting dengan kejadian stunting pada anak usia 4-13 tahun dengan hasil uji 

chi-square di peroleh p  = 0,301. Hal ini berarti bahwa p value (>0,05) dan hipotesis Ho diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan pengetahuan ibu tentan stunting dengan kejadian stunting 

pada anak di puskesmas gunung padang Panjang timur.  

Menurut asumsi peneliti berdasarkan observasi di Lokasi penelitian dapat dilihat bahwa ibu 

dengan pengetahuan tinggi banyak memiliki tidak stunting dengan begitupun dengan sebaliknya ibu 

dengan pengetahuan rendah memiliki anak yang masuk dalam kategori stunting. Pengetahuan yang 

tidak memadai, kurangnya pengertian tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang 
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kurang tentang stunting menentukan sikap dan perilaku ibu dalam menyediakan makanan untuk  

anaknya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Hubungan Pola Pemberian 

Makanan Dan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting Pada Anak Balita Di Desa To’pongo 

Kecamatan Lamasi” dari 35 responden dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola pemberian makanan dan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada anak 

balita di Desa To'pongo, Kecamatan Lamasi. Balita yang diasuh oleh ibu dengan pola pemberian 

makanan kurang dan tingkat pengetahuan gizi rendah memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 

mengalami stunting. 

B. Saran  

1. Bagi  Masyarakat Desa To’pongo 

Bagi masyarakat khususnya ibu atau orang tua harus memperhatikan pemenuhan 

kebutuahn gizi untuk anak balita. Hal yang penting adalah pemenuhan nutrisi dengan gizi 

seimbang dan beragam. Ibu yang setiap saat bersama dengan balita dapat memberikan gizi 

seimbang dengan cara menentukan jenis makanan, jumlah makanan dan jadwal makanan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak sesuai usianya.  

2. Bagi peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada 

penelitian ini serta menyelidiki faktor-faktor lain yang belum diteliti, seperti pola 

pengasuhan, kondisi sosial ekonomi,dan faktor-faktor lainnya.  
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